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Aisyah Fitriani (2020): “Mekanisme Pembiayaan Mikro Dengan Akad Murabahah 
Di Bank Rakyat Indonesia Syariah Kantor Cabang 
Pekanbaru”. 
Latar belakang penulis mengambil judul ini adalah melihat minimnya 
pengetahuan terhadap prosedur atau mekanisme pembiayaan yang diterapkan di BRI 
Syariah Kantor Cabang Pekanbaru membuat masyarakat tersebut kesulitan dalam hal 
mengajukan pembiayaan. Tujuan yang hendak dicapai penulis dalam penulisan tugas 
akhir ini adalah untuk mengetahui mekanisme pembiayaan mikro dengan akad 
murabahah, mengetahui kendala pembiayaan mikro dengan akad murabahah, dan 
mengetahui solusi dari masalah pembiayaan mikro dengan akad murabahah di BRI 
Syariah Kantor Cabang Pekanbaru. 
 Penelitian ini dilakukan pada BRI Syariah Kantor Cabang Pekanbaru yang 
beralamat di Jalan Arifin Ahmad No. 113 Pekanbaru. Populasi pada penelitian ini adalah 
pimpinan, kepala divisi dan seluruh karyawan bagian pembiayaan mikro yang berjumlah 
32 orang. Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling berjumlah 3 
orang yaitu pimpinan, kepala divisi dan 1 orang karyawan bagian pembiayaan mikro. 
Teknik pengumpulan data melalui, wawancara, dan dokumentasi. Selanjutnya data yang 
diperoleh kemudian dianalisa menggunakan metode deskriptif melalui pendekatan 
kualitatif. 
Dari penelitian ini diperoleh hasil bahwa mekanisme pembiayaan mikro pada  
BRI  Syariah  KC  Pekanbaru  telah  sesuai  dengan  prosedur  umum  yang berlaku dalam 
perbankan  syariah sesuai  dengan  peraturan  bank  Indonesia  dan surat edarannya, BRI 
Syariah KC Pekanbaru menerapkan akad murabahah bil wakalah. Kendala yang dihadapi 
pembiayaan mikro dengan akad murabahah  di BRI Syariah KC Pekanbaru adalah terletak 
pada nasabah di mana ada nasabah melanggar peraturan yang sudah ditetapkan oleh pihak 
bank yang telah dibuat sesuai kesepakatan kedua belah pihak yaitu pihak nasabah dan 
pihak bank berdasarkan prinsip syariah. Solusi yang diambil dalam menghadapi masalah 
pembiayaan mikro dengan akad Murabahah di BRI Syariah KC Pekanbaru adalah BRI 
Syariah KC Pekanbaru menerapkan prinsip kehati-hatian sebagai aspek jaga-jaga yang 
dilakukan BRI Syariah KC Pekanbaru untuk menghindari hal-hal yang tidak diinginkan  
kedepannya seperti marketing sales mempertimbangkan calon nasabah terlebih dahulu  
sesuai  dengan prinsip yang harus terpenuhi yang dikenal dengan prinsip 5C, memberikan 
pembiayaan mikro sesuai dengan teori yang ada, kemudian pihak bank melakukan 
pengawasan dalam penyaluran pembiayaan mikro dengan tujuan untuk mencegah  
terjadinya hal-hal yang tidak diinginkan dalam pengembangan usaha nasabah serta 
kelancaran pembayaran angsuran. 
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A. Latar Belakang 
Indonesia adalah negara yang sebagian besar penduduknya beragama 
Islam dan sebagai umat muslim yang taat, sudah seharusnya kita berusaha sebaik 
mungkin untuk menjalankan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya. Seperti 
halnya dalam kehidupan bertransaksi. Kita sebagai umat muslim dilarang untuk 
bertransaksi dengan cara yang haram dan salah satunya adalah dilarangnya 
mengambil riba dari sebuah transaksi. Munculnya lembaga keuangan syariah 
menjadi penolong dan jalan keluar baru bagi masyarakat Indonesia terutama umat 
muslim yang sebagian besar menjadi penduduk di Indonesia.
1
 
Ide pendirian bank syari‟ah di Indonesia tidak terlepas dari adanya  
wacana yang terus bergulir tentang pendirian bank-bank syari‟ah di negara-negara 
Islam. Ide pendirian perbankan syari‟ah di Indonesia dapat dilihat dari berbagai 
keputusan lembaga-lembaga sosial kemasyarakatan maupun pandangan dari para 
intelektual Islam di Indonesia. Diawali dengan  berdirinya PT. Bank Muamalat 
Indonesia tahun 1992, yang dalam kurun waktu hanya 7 tahun mampu memiliki 
lebih dari 45 outlet yang terbesar di Jakarta, Bandung, Balikpapan, Semarang dan 
Makassar. Perkembangan perbankan syariah pada era reformasi ditandai dengan 
disetujuinya UU No. 10 Tahun 1998. Dalam undang-undang tersebut diatur 
dengan rinci landasan hukum serta jenis-jenis usaha yang dapat dioperasikan dan 
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Masitoh Syahidah, Azis Budi Setiawan dan Endang Ahmad Yani, Strategi Pemasaran 
Produk Arrum BPKB  pada Pegadaian Syariah CPS Margonda, Jurnal Ekonomi dan Perbankan 





di implementasikan oleh bank syariah. Undang-undang tersebut juga  memberikan 
arahan  bagi  bank-bank  konvensional  untuk  membuka  cabang  syariah  atau  
bahkan mengkonversikan  diri  secara  total  menjadi  bank  syariah.
2
 
Menurut UU Perbankan No. 10 tahun 1998, pengertian bank adalah 
badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan kembali 
ke masyarakat dalam bentuk kredit dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat 
banyak.
3
 Perbankan merupakan salah satu agen pembangunan (agent of 
development) dalam kehidupan bernegara, karena fungsi utama dari  perbankan 
adalah sebagai lembaga intermediasi keuangan (financial intermediary 
institution), yaitu lembaga yang menghimpun dana dari masyarakat  dalam  
bentuk  simpanan  dan  menyalurkannya  kembali  kepada  masyarakat dalam 
bentuk kredit atau  pembiayaan. Fungsi perbankan  sebagai lembaga intermediasi 
keuangan juga menjadi concern dari perbankan  syariah, disamping sebagai 
lembaga yang mengelola zakat, infak, dan sedekah (ZIS).
4
  
Pasal 1 ayat (7) Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang 
Perbankan Syariah menjelaskan bahwa bank syariah adalah bank yang  
menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah.
5
 Usaha pembentukan 
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Rini Febriyani Hairi, Analisis Mekanisme terhadap Pembiayaan Mikro dengan Akad 
Murabahah di PT. Bank Syariah Mandiri Branch Office Buleleng, Jurnal Riset Akuntansi 
Universitas Pendidikan Ganesha, Vol. 6 No. 2, ISSN: 2337-537X, 2017, h. 37- 38. 
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Ali Suyanto Herli, Buku Pintar Pengelolaan BPR dan Lembaga Keuangan 
Pembiayaan Mikro, (Yogyakarta: Andi, 2013), h. 3. 
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Muslimin Kara, Konstribusi Pembiayaan Perbankan Syariah terhadap Pengembangan 
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah, Jurnal Ahkam UIN Alauddin Makassar, Vol. XIII No. 2, 









sistem ini didasari oleh larangan dalam agama islam untuk memungut maupun 
meminjam dengan bunga atau yang disebut dengan riba serta larangan investasi 
untuk usaha-usaha yang dikategorikan haram, dimana hal ini tidak dapat dijamin 
oleh sistem perbankan konvensional.
6
  
Sistem perbankan Islam sudah seharusnya menjadi sarana pendukung 
untuk mewujudkan tujuan dari sistem sosial dan ekonomi Islam, oleh karenanya 
sistem perbankan Islam diharapkan memiliki tujuan dan berfungsi sebagai 
berikut: 
1. Kemakmuran ekonomi yang meluas dengan tingkat kerja yang penuh dan  
tingkat pertumbuhan ekonomi yang optimum (economic well-being with full  
employment  and optimum rate of economic growth); 
2. Keadilan sosial-ekonomi dan distribusi pendapatan dan kekayaan yang merata 
(socio-economic justice  and  equitable distribution of income and wealth); 
3. Stabilitas nilai uang untuk memungkinkan alat tukar tersebut menjadi suatu  
unit perhitungan yang terpercaya, standar pembayaran yang adil dan nilai 
simpan yang stabil (stability in the value of money); 
4. Mobilisasi dan investasi tabungan bagi pembangunan ekonomi dengan cara-
cara tertentu yang menjamin bahwa pihak-pihak yang berkepentingan; 
5. Mendapatkan bagian pengembalian yang adil (mobilisationof savings); 
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Nina Indah Febriana, Analisis Kualitas Pelayanan Bank terhadap Kepuasan Nasabah 
pada Bank Muamalat Indonesia Kantor Cabang Pembantu Tulungagung, Jurnal An-Nisbah IAIN 








6. Pelayanan efektif atas semua jasa-jasa yang biasanya diharapkan dari sistem 
perbankan (effective  other  services).
7
 
Upaya meningkatkan kepatuhan terhadap prinsip syariah, Bank Indonesia 
telah melakukan upaya untuk peningkatan pemahaman terhadap konsep keuangan 
syariah, menyusun norma-norma keuangan syariah, serta mengkaji mekanisme 
dan penerapan sistem pengawasan yang terintegrasi. Bank Indonesia juga telah 
melakukan kajian mengenai tingkat kesehatan dan konsep permodalan bagi bank 
syariah secara komprehensif merupakan bagian dari implementasi program 




Menurut jenisnya, bank syariah dibedakan atas Bank Umum Syariah 
(BUS) dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS). Yang membedakan dari 
keduanya adalah ada atau tidaknya pemberian jasa dalam lalu lintas pembayaran 
dalam kegiatan operasionalnya (misalnya: transfer dan kliring), dimana pada Bank 
Umum Syariah  terdapat  layanan  jasa tersebut  sedangkan  BPRS  tidak. Dalam  
kehidupan sehari-hari, masyarakat memiliki kebutuhan-kebutuhan yang harus 
dipenuhi baik kebutuhan, primer, sekunder, maupun tersier. Adakalanya 
masyarakat tidak memiliki cukup dana untuk memenuhi kehidupan hidupnya. 
Oleh karenanya, dalam perkembangan perekonomian masyarakat yang semakin 
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Muhamad Turmudi, Pembiayaan Mikro BRI Syariah: Upaya Pemberdayaan dan 
Peningkatan UMKM oleh BRI Syariah Cabang Kendari, Jurnal Studi Ekonomi dan Bisnis Islam 
IAIN Kendari, Vol. 2 No. 2, 2017, h. 21-22. 
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Achmad Tavip Junaedi, Analisis Pengaruh Kualitas Pelayanan, Keadilan, dan 
Kepuasan Nasabah terhadap Loyalitas Nasabah Bank Syariah (Studi pada Nasabah Bank Syariah 







meningkat muncullah jasa pembiayaan yang ditawarkan  oleh  lembaga  keuangan  
bank maupun lembaga keuangan non bank.
9
 
Pentingnya pembiayaan mikro untuk membantu mengembangkan usaha 
agar lebih maksimal. Memperkuat sektor usaha kecil dan menengah  
sesungguhnya merupakan dasar bagi  kita  dalam  mewujudkan  kesejahteraan  
masyarakat. Sehingga bagi kita, membangun  perekonomian  nasional  yang  kuat, 
hanya dapat dilakukan manakala institusi ekonomi mikro negeri ini  mendapatkan 
perhatian dan dukungan dari semua pihak, baik dari pemerintah maupun 
masyarakat lain secara keseluruhan. Inilah paradigma yang harus  dibangun dan 
ditanamkan, agar problematika kemiskinan  dan pengangguran yang terjadi di 
tanah air ini dapat diatasi. Keberhasilan lembaga keuangan mikro atau 
pembiayaan mikro dalam mencapai tujuan-tujuan pembangunan tersebut di atas 
telah diungkap dalam berbagai hasil studi tentang masalah ini sejak pertengahan 
1990-an oleh Amin, Pierre, Ahmed, dan Haq, Robinson dan Remenyi.
10
   
Dilihat  dari  potensi  dan  sumber  pendanaan  yang  sudah  berjalan,  
sebenarnya pembiayaan mikro memiliki potensi pembiayaan dan pengelolaan 
dana ekonomi umat yang  cukup  besar.  Jika  pengelolaan  dana  umat  bisa  
dilakukan secara terpadu antar institusi keuangan  syariah, maka  hal  tersebut  
akan menjadi sumber kekuatan yang sangat besar. Namun yang harus diingat  
adalah  besarnya  potensi  tersebut  tidak  akan pernah terwujud tanpa diiringi 
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Lincolin Arsyad, Lembaga Keuangan Mikro Institusi, Kinerja, dan Sustanabilitas,  





perbaikan dan inovasi dari semua elemen yang terkait di dalamnya, baik dari 
aspek kelembagaan, pendanaan, maupun pelayanan. 
Sebagaimana diketahui, pembiayaan mikro merupakan pembiayaan bank 
kepada nasabah dengan akad jual beli (murabahah), yang diperuntukkan kepada  
nasabah yang telah  mempunyai  usaha  mikro  dan  membutuhkan pengembangan 
usahanya, namun tidak semua masyarakat mengetahui tentang tata cara pengajuan 
pembiayaan mikro. Undang-Undang  No. 21 Tahun  2008  tentang Perbankan  
Syariah telah merumuskan maksud dari “Akad”, bahwa “Akad adalah  
kesepakatan tertulis antara Bank Syariah atau Unit Usaha Syariah dan pihak lain 
yang memuat adanya hak dan kewajiban bagi masing-masing pihak sesuai dengan 
prinsip Syariah”. Berdasarkan rumusan tentang akad tersebut, jelaslah bahwa akad 
memuat sejumlah hak dan kewajiban bagi para pihak, yakni pihak Bank Syariah 
dan  pihak  nasabah  selaku  pemohon  akad  pembiayaan  murabahah.
11
  
Menurut Fatwa DSN-MUI No. 04 Tahun 2000, murabahah adalah 
menjual suatu barang dengan menegaskan harga belinya kepada pembeli dan 
pembeli membayarnya dengan harga yang lebih sebagai laba dengan syarat harus 
sepengetahuan kedua belah pihak.
12
 Mekanisme pembiayaan atas dasar akad 
murabahah yaitu: 
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1. Bank bertindak sebagai pihak penyedia dana dalam kegiatan transaksi 
murabahah dengan nasabah. 
2. Bank dapat membiayai sebagian atau seluruh harga pembelian barang yang 
telah disepakati  kualifikasinya. 
3. Bank wajib menyediakan dana untuk merealisasikan penyediaan barang yang 
dipesan nasabah. 




PT. BRI Syariah adalah salah satu bank berbasis syariah yang ada di 
Pekanbaru yang beralamat di Jl. Arifin Ahmad No.113. PT BRI Syariah 
beroperasional dengan mempersembahkan bank ritel modern terkemuka dengan 
layanan financial sesuai dengan kebutuhan nasabah dengan jangkauan termudah 
untuk kehidupan bermakna. Melayani nasabah dengan layanan yang prima dan 
menawarkan berbagai produk kepada nasabah sesuai prinsip syariah.
14
 
PT. BRI Syariah yang merupakan salah satu lembaga keuangan yang  
memiliki program pembiayaan tentunya sangat mendukung akan perkembangan 
para pengusaha mikro, dukungan tersebut direalisasikan dengan mengeluarkan 
sebuah  produk  yang berupa pembiayaan bagi  para  pengusaha mikro yang diberi 
nama Unit Mikro BRI Syariah iB yang bertujuan untuk kebutuhan tambahan 
                                                             
13
 Nurnasrina, Perbankan Syariah, (Pekanbaru: Suska Press, 2012), h. 145. 
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Ismerelda dan Ruzikna, Pengaruh Kualitas Pelayanan terhadap Loyalitas Nasabah 
Bisnis Perbankan Syariah (Studi Kasus Bank Syariah Cabang Pekanbaru), JOM FISIP 






modal ataupun investasi. Dengan adanya program pembiayaan tersebut para 




Di PT. BRI Syariah Kantor Cabang Pekanbaru dalam pembiayaan mikro 
menggunakan akad pembiayaan murabahah. Pembiayaan mikro di BRI Syariah 
Kantor Cabang Pekanbaru biasanya ada nasabah yang mengajukan pembiayaan, 
kemudian pihak BANK mensurvei apakah calon nasabah tersebut layak atau 
tidak. Tujuannya adalah untuk menghindari kemungkinan besar bank akan 
menderita kerugian karena ketidakmampuan nasabah untuk mengembalikan 
pinjamannya alias macet.
16
 Jika layak maka pihak BANK menentukan  margin  
kemudian  angsuran  bisa  dilakukan beberapa bulan. 
Salah satu yang diminati oleh masyarakat di BRI Syariah Kantor Cabang 
Pekanbaru adalah pembiayaan mikro. Pembiayaan mikro diperuntukkan bagi 
pengusaha kecil menengah kebawah. Minimnya pengetahuan terhadap prosedur 
atau mekanisme pembiayaan yang diterapkan di BRI Syariah Kantor Cabang 
Pekanbaru membuat masyarakat tersebut kesulitan dalam hal mengajukan 
pembiayaan. Oleh karena itu penulis tertarik untuk membahas masalah tersebut 
dan menuangkan dalam bentuk tugas akhir yang berjudul “MEKANISME 
PEMBIAYAAN MIKRO DENGAN AKAD MURABAHAH DI BANK 
RAKYAT INDONESIA SYARIAH KANTOR CABANG  PEKANBARU.”  
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 Muhamad Turmudi, Op.Cit, h. 22. 
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B. Batasan Masalah 
Agar penelitian ini lebih terarah dan mencapai sasaran, maka peneliti 
membatasi permasalahan dengan memfokuskan pada Mekanisme 
Pembiayaan Mikro dengan Akad Murabahah di Bank Rakyat Indonesia 
Syariah Kantor Cabang Pekanbaru. 
C. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Bagaimana mekanisme pembiayaan mikro dengan akad murabahah di BRI 
Syariah Kantor Cabang Pekanbaru? 
2. Apa saja kendala yang dihadapi pembiayaan mikro dengan akad 
murabahah di BRI Syariah Kantor Cabang Pekanbaru? 
3. Bagaimana solusi dalam menghadapi masalah pembiayaan mikro dengan 
akad murabahah di BRI Syariah Kantor Cabang Pekanbaru? 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
a. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang hendak dicapai penulis dalam penulisan tugas akhir 
ini adalah: 
1. Untuk mengetahui mekanisme pembiayaan mikro dengan akad 
murabahah di BRI Syariah Kantor Cabang Pekanbaru. 
2. Untuk mengetahui kendala pembiayaan mikro dengan akad 
murabahah di BRI Syariah Kantor Cabang Pekanbaru. 
3. Untuk mengetahui solusi dari masalah pebiayaan mikro dengan akad 





b. Manfaat penelitian 
Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah di atas, maka 
manfaat dari peneliti adalah sebagai berikut : 
1. Bagi Penulis   
1) Dapat menambah wawasan dan pengetahuan tentang mekanisme  
pada produk pembiayaan mikro dengan akad murabahah di BRI 
Syariah Kantor Cabang Pekanbaru. 
2) Sebagai salah satu syarat menyelesaikan studi pada Program Studi 
DIII Perbankan Syariah Fakultas Syariah dan Hukum UIN Suska 
Riau. 
2. Bagi  Akademisi 
1) Sebagai tambahan informasi dalam dunia perbankan dalam 
membentuk jaringan antara lembaga keuangan dan Akademik. 
2) Menambah referensi perpustakaan kampus bagi mahasiswa yang  
akan menulis tugas akhir. 
3. Bagi  BRI  Syariah Kantor Cabang Pekanbaru 
Sebagai bahan masukan kepada lembaga dalam meningkatkan kualitas 










E. Metodologi Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Bank Rakyat Indonesia Syariah Kantor 
Cabang Pekanbaru yang beralamat di Jl. Arifin Ahmad No.113 Pekanbaru. Alasan 
peneliti memilih lokasi penelitian ini karena perusahaan ini merupakan lembaga 
keuangan umum dengan menggunakan prinsip syariah dalam operasionalnya, 
berdiri di tempat yang strategis di dekat jalan raya yang mudah dijangkau untuk 
masyarakat, dan memiliki visi dan misi yang dapat memajukannya khususnya 
fokus dipembiayaan segmen mikro serta jumlah portofolio pembiayaan mikro 
pada BRI Syariah meningkat secara signifikan dari tahun ke tahun.  
2. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek dari penelitian ini adalah pimpinan, kepala divisi dan karyawan 
bagian pembiayaan mikro PT. BRI Syariah KC Pekanbaru. Objek penelitianya 
adalah Mekanisme Pembiayaan Mikro dengan Akad Murabahah di PT. Bank 
Rakyat Indonesia Syariah Kantor Cabang Pekanbaru. 
3. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek 
yang mempunyai kuantitas (jumlah) dan karakteristik (ciri) tertentu yang di 
tetapkan oleh peneliti untuk di pelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
17
 
Populasi pada penelitian adalah pimpinan, kepala divisi dan seluruh karyawan 
bagian pembiayaan mikro yang berjumlah 32 orang.  
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Sampel adalah bagian dari populasi yang di ambil melalui cara-cara 
tertentu yang juga mewakili karakteristik tertentu, jelas dan lengkap serta 
dianggap dapat mewakili populasi.
18
 Pengambilan sampel menggunakan teknik 
purposive sampling. Purposive sampling dilakukan dengan cara menetapkan 
sejumlah sampel yang mewakili jumlah populasi yang ada, yang kategori 
sampelnya itu telah ditetapkan sendiri oleh peneliti.
19
 Sampel dalam penelitian ini 
berjumlah 3 orang yaitu pimpinan, kepala divisi dan 1 orang karyawan bagian 
pembiayaan mikro.  
4. Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan 
skunder. Data primer adalah data yang dikumpulkan langsung dari lapangan 
penelitian. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari penelitian terdahulu 
yang dilakukan oleh pihak lain. Data sekunder dalam penelitian ini adalah jurnal, 
artikel, dan buku-buku yang berkaitan dengan penelitian ini.
20
 
5. Teknik Pengumpulan Data 
1) Wawancara 
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan cara melakukan  
tanya jawab. Metode  wawancara  ini  berguna  bagi  penulis  dalam menggali 
informasi secara langsung kepada informan (pemberi  informasi) baik kepada 





Tim Penyusun Buku Pedoman Skripsi Fakultas Hukum, Buku Pedoman Penulisan 
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kepala divisi pembiayaan mikro dan karyawan divisi pembiayaan mikro PT. 
BRI Syariah KC Pekanbaru guna memperoleh data yang diharapkan. 
2) Dokumentasi 
Dokumentasi adalah metode yang dilakukan dengan cara mencari data 
tentang hal-hal yang berkaitan dengan pembahasan dalam penelitian.
21
 
3) Analisa Data 
Untuk menganalisa data dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 
metode deskriptif melalui pendekatan kualitatif dengan cara mendeskripsikan atau 
menggambarkan keadaan objek penelitian yang sesungguhnya untuk mengetahui 
permasalahan yang dihadapi oleh objek penelitian kemudian apakah sudah sesuai 
dengan standar yang ada pada saat itu untuk selanjutnya dideskripsikan 




6. Metode Penulisan 
Metode penulisan dalam penelitian ini adalah menggunakan metode, 
yaitu: 
a. Deduktif 
Metode deduktif adalah penulis menarik suatu kesimpulan dari suatu 
pernyataan atau dalil yang bersifat umum menjadi suatu yang bersifat khusus. 
b. Deskriptif 
Deskriptif, penulis menggunakan metode dengan data-data yang di perlukan 
dalam penelitian. 










F. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan adalah pokok-pokok uraian yang akan dibahas 
dalam skripsi secara terperinci yang disusun menjadi bagian-bagian yang 
berkaitan. 
BAB I  : PENDAHULUAN   
Pada bab ini penulis menguraikan latar belakang permasalahan, batasan 
masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, metode 
penelitian, dan sistematika penulisan. 
BAB II : GAMBARAN UMUM BRI SYARIAH KC PEKANBARU  
Pada  bab  ini  penulis  menguraikan  sejarah BRI Syariah KC Pekanbaru, 
visi dan misi BRI Syariah KC Pekanbaru, struktur organisasi BRI 
Syariah KC Pekanbaru, produk-produk yang ada di BRI Syariah KC 
Pekanbaru. 
BAB III : LANDASAN TEORI  
Pada bab ini penulis menguraikan tentang pengertian mekanisme, 
pengertian pembiayaan, pengertian pembiayaan mikro, prinsip 
pembiayaan mikro, pengertian akad murabahah, dasar hukum, rukun dan 
syarat akad serta tujuan akad murabahah.  
BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN   
Pada bab ini penulis menguraikan hasil penelitian mengenai pembahasan 
mekanisme pembiayaan mikro di BRI Syariah KC Pekanbaru, serta 






BAB V : PENUTUP   
Pada bab ini penulis menguraikan kesimpulan dan saran dari 








GAMBARAN UMUM BRI SYARIAH KC PEKANBARU 
 
A. Sejarah BRI Syariah KC Pekanbaru 
Pendirian dan pembentukan PT. BRI Syariah cabang Pekanbaru tidak 
terlepas dari perjalanan panjang PT. Bank Rakyat Indonesia (BRI) Tbk yang telah 
berdiri sejak tahun 1895.Pendirian dan pembentukan PT. BRI Syariah cabang 
Pekanbaru berawal dari akuisisi yang dilakukan PT Bank Rakyat Indonesia 
(Persero) Tbk terhadap Bank Jasa Arta pada 19 Desember 2007. Setelah 
mendapatkan izin usaha dari Bank Indonesia melalui surat no. 10/67/Kep.GBI/ 
DPG/2008 pada 16 Oktober 2008 BRIsyariah resmi beroperasi pada 17 November 
2008 dengan nama PT Bank BRIsyariah dan seluruh kegiatan usahanya 
berdasarkan prinsip syariah Islam.   
Pada 19 Desember 2008, Unit Usaha Syariah PT Bank Rakyat Indonesia 
(Persero) Tbk melebur ke dalam PT Bank BRISyariah. Proses spin off tersebut 
berlaku efektif pada tanggal 1 Januari 2009 dengan penandatanganan yang 
dilakukan oleh Sofyan Basir selaku Direktur Utama PT Bank Rakyat Indonesia 
(Persero) Tbk dan Ventje Rahardjo selaku Direktur Utama PT Bank BRISyariah. 
BRISyariah melihat potensi besar pada segmen perbankan syariah. 
Dengan niat untuk menghadirkan bisnis keuangan yang berlandaskan pada 
prinsip-prinsip luhur perbankan syariah, Bank berkomitmen untuk produk serta 





BRISyariah fokus membidik berbagai segmen di masyarakat. Basis 
nasabah yang terbentuk secara luas di seluruh penjuru Indonesia menunjukkan 
bahwa BRISyariah memiliki kapabilitas tinggi sebagai bank ritel modern 
terkemuka dengan layanan finansial sesuai kebutuhan nasabah. BRIsyariah terus 
mengasah diri dalam menghadirkan yang terbaik bagi nasabah dan seluruh 
pemangku kepentingan. BRISyariah juga senantiasa memastikan terpenuhinya 
prinsip- prinsip syariah serta Undang-Undang yang berlaku di Indonesia. Dengan 
demikian, BRISyariah dapat terus melaju menjadi bank syariah terdepan dengan 
jangkauan termudah untuk kehidupan lebih bermakna. 
Sedangkan Kantor Cabang PT. Bank BRI Syariah wilayah Pekanbaru 
didirikan pada tanggal 21 Januari 2005 organisasi Unit Usaha Syariah PP 
(Persero) SK Direksi BRI No. Kep: S. DIR/ PPP/ 12/ 2001 Tanggal 07 Desember 
2001 yang lokasinya terletak di jalan HR. Juanda No. 188-1889, Pekanbaru. 
Pada tahun 2018, BRISyariah mengambil langkah lebih pasti lagi dengan 
melaksanakan Initial Public Offering pada tanggal 9 Mei 2018 di Bursa Efek 
Indonesia. IPO ini menjadikan BRISyariah sebagai anak usaha BUMN di bidang 
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B. Visi dan Misi BRI Syariah KC Pekanbaru 
PT. Bank BRI Syariah memiliki visi dan misi dalam menjalankan 
kegiatan dan fungsinya sebagai bank syariah.  Adapun visi PT. Bank BRI  Syariah 
adalah menjadi bank ritel modern terkemuka dengan ragam layanan finansial 
sesuai kebutuhan nasabah dengan jangkauan termudah untuk kehidupan lebih 
bermakna. Untuk mewujudkan visinya, PT. Bank BRI Syariah memiliki misi 
yaitu: 
1. Memahami keragaman individu dan mengakomodasi beragam kebutuhan 
finansial nasabah. 
2. Menyediakan produk dan layanan yang mengedepankan etika sesuai dengan 
prinsip-prinsip syariah. 
3. Menyediakan akses ternyaman melalui berbagai sarana kapan pun dan 
dimana pun. 
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D. Produk-Produk yang ada di BRI Syariah KC Pekanbaru 
PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah KC Pekanbaru  banyak  meluncurkan 
produk-produk handal yang  berkarakter  syariah, adapun  produk-produk tersebut 
akan diuraikan sebagai berikut: 
25
  
1. Produk penghimpun dana 
a. Prinsip wadi‟ah (giro wadi‟ah)  
b. Prinsip mudharabah: Mudharabah Mutlaqah dan Mudaharabah Muqayyadah 
Adapun produk penhimpunan yang ada pada PT. Bank BRI Syariah di 
antaranya:  
1) Tabungan Faedah BRI Syariah iB  
2) Tabungan Haji BRI Syariah iB  
3) Tabungan Impian BRI Syariah iB  
4) TabunganKu BRI Syariah iB  
5) Giro BRI Syariah iB  
6) Deposito BRI Syariah iB 
 
2. Produk penyaluran dana 
a. Prinsip jual beli meliputi murabahah, istisnah dan salam  
b. Prinsip sewa(ijarah wa iqtina dan ijarah muntahiya bitamlik)  
c. Prinsip bagi hasil meliputi Musyarakah, Mudharabah mutlaqah, Mudharabah 
Muqayyadah. 
d. Jasa perbankan meliputi Qardh, Hiwalah, Rahn  
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a. KPR (Kepemilikan Rumah) BRI Syariah iB  
b. KPR (Kepemilikan Rumah) Sejahtera BRI Syariah iB  
c. KKB (Kepemilikan Kendraan Bermotor) BRI Syariah iB  
d. KMG (Kepemilikan Multi Guna) BRI Syariah iB  
e. PKE (Pembiyayaan Kepemilikan Emas) BRI Syariah iB  
f. Gadai BRI Syariah iB  
g. Mikro 25 BRI Syariah iB  
h. Mikro 75 BRI Syariah iB  
i. Mikro 200 BRI Syariah iB  
j. Pembiayaan Koperasi Karyawan  
k. Pembiayaan konstruksi pengembangan perumahan untuk Develover  
l. Pembiayaan kepemilikan kendaraan usaha  
 
3.   Jasa-Jasa Perbankan   
a. Wakalah (Arranger, Agency)  
b. Sharf (jual beli valuta asing)  
c. Kafalah (garansi Bank)  
d. Ijarah (sewa)  
 
 











a. Kartu ATM BRI Syariah dan kartu Debit BRI Syariah Kartu co-branding  
b. CMC (Cash Management System)  
c. University/ school payment System (SPP)  
d. E-Payroll  
e. Jaringan ATM BRI Syariah, ATM Bersama, ATM Prima  
f. Electronik Data Capture (EDC)  
g. SMS Banking  
h. Mobile BRIS  
i. CallBRIS  
















A. Pengertian Mekanisme  
Mekanisme adalah cara kerja suatu organisasi (perkumpulan dan 
sebagainya) dimana saling bekerja seperti mesin (kalau yang satu bergerak, yang 
lain turut bergerak).
28
 Definisi mekanisme dalam transaksi pembiayaan adalah 
cara kerja atau proses yang digunakan untuk melakukan suatu transaksi jual beli.
29
  
B. Pengertian Pembiayaan 
Kata pembiayaan berasal dari kata “biaya” yang berarti mengeluarkan 
dana untuk keperluan sesuatu. Sedangkan pembiayaan adalah penyediaan uang  
atau tagihan yang dapat dipersamakan  berdasarkan  persetujuan atau  kesepakatan  
antara  bank  dengan pihak  lain  yang  mewajibkan  pihak  yang dibiayai  untuk  
mengembalikan  uang  atau tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan 
imbalan atau bagi  hasil. Pembiayaan juga berarti kepercayaan (trust), maksudnya 
bank atau lembaga keuangan syariah menaruh kepercayaan kepada seseorang atau  
perusahaan untuk melaksanakan amanah yang diberikan berupa pemberian dana 
dan mengelolanya dengan benar, adil dan disertai ikatan dan syarat-syarat yang 
jelas dan saling menguntungkan kedua belah pihak.
 30
 
Pembiayaan diartikan sebagai pendanaan  yang  dilakukan  oleh  lembaga 
keuangan, pembiayaan merupakan pendanaan yang dikeluarkan lembaga 
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perbankan  untuk  mendukung  investasi, konsumsi dan  produksi  yang  ditujukan 
kepada  nasabah. 
Konsep pembiayaan  pada  bank syariah tidak  benar-benar  berbeda  
dengan konsep  kredit pada bank  konvensional, yang menjadi perbedaan antara 
kredit yang diberikan  bank  konvensional  dengan pembiayaan  yang  diberikan  
oleh  bank syariah  adalah  terletak  pada  keuntungan yang  diharapkan.  Bagi  
bank  konvensional keutungan  yang  diperolah  melalui  bunga sedangkan  bank  
syariah  berupa  imbalan atau bagi hasil. 
31
 
Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pembiayaan 
adalah kegiatan penyaluran dana yang dilakukan bank syariah atau lembaga 
keuangan syariah harus dilakukan berdasarkan prinsip-prinsip syariah dimana 
menurut UU No. 21 tahun 2008 tentang perbankan syariah pasal pasal 1 ayat 12 
menyatakan bahwa prinsip syariah adalah prinsip hokum islam dalam kegiatan 
perbankan berdasarkan fatwa yang dikeluarkan oleh lembaga yang memiliki 
kewenangan dalam penetapan fatwa dibidang syariah serta  berazazkan prinsip 
demokrasi ekonomi dan prinsip kehati-hatian.
32
   
Dalam kegiatan pembiayaan, prinsip-prinsip kredit diterapkan dalam  
penyaluran  dana yang dikenal dengan 5C, yaitu: 
33
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1. Character, yaitu sifat atau watak calon debitur. Hal ini bertujuan  memberikan 
keyakinan  kepada  pihak  perbankan  bahwa  sifat  dari  orang-orang  yang  
akan diberikan kredit dapat dipercaya.  
2. Capacity,  yaitu  kemampuan  calon  debitur  dalam  membayar  kredit  yang  
dihubungkan  dengan  kemampuan  calon  debitur  tersebut  dalam  mengelola  
bisnis serta kemampuannya mengelola keuntungan.  
3. Capital, yaitu sumber-sumber pembiayaan yang dimiliki calon debitur dalam 
usaha yang dilakukannya.  
4. Collateral, yaitu jaminan yang diberikan calon debitur yang bersifat fisik  
maupun non fisik. Jaminan yang diberikan dianjurkan melebihi jumlah kredit 
yang diberikan.  
5. Condition, yaitu penilaian kredit yang mempertimbangkan kondisi sekarang  
dan masa yang akan datang. 
Selain itu, kegiatan usaha yang berasaskan prinsip syariah, antara lain 
adalah kegiatan usaha yang tidak mengandung unsur:
34
 
1. Riba, yaitu penambahan pendapatan secara tidak sah (batil) antara lain dalam 
transaksi pertukaran barang sejenis yang tidak sama kualitas, kuantitas, dan 
waktu penyerahan (fadhl) atau dalam transaksi pinjam meminjam yang 
mempersyaratkan nasabah penerima fasilitas mengembalikan dana yang 
diterima melebihi pokok pinjaman karena berjalannya waktu (nasi‟ah). 
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2. Maisir, yaitu transaksi yang digantungkan kepada suatu keadaan yang tidak 
pasti dan bersifat untung-untungan. 
3. Gharar, yaitu transaksi yang objeknya tidak jelas, tidak dimiliki, tidak 
diketahui keberadaannya, atau tidak dapat diserahkan pada saat transaksi 
dilakukan kecuali diatur lain dalam syariah.  
4. Haram, yaitu transaksi yang objeknya dilarang dalam syariah. 
5. Zalim, yaitu transaksi yang menimbulkan ketidakadilan bagi pihak lainnya. 
 
C. Pembiayaan Mikro 
a. Pengertian Pembiayaan Mikro 
Pembiayaan Mikro adalah penyertaan modal secara tidak langsung dalam 
bentuk kerja sama kepada perusahaan pasangan usaha yang memiliki kekayaan 
bersih kurang dari Rp. 250.000.000,- setiap tahunnya atau memiliki omset 
setinggi-tingginya Rp. 100.000.000,00,- setiap bulan.
35
 
Skim pembiayaan mikro pada bank syariah ini didesain untuk melayani 
masyarakat yang memiliki penghasilan rendah atau pengusaha mikro dan kecil. 
Skim pembiayaan mikro ini juga harus mampu memenuhi persyaratan dan 
ketentuan yang tidak menyimpang dari Peraturan Bank Indonesia (PBI) dengan 
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tetap menggunakan prinsip kehati-hatian (Prudential Banking) dan menaati 
kepatuhan pada prinsip-prinsip syariah (Syariah Complience).
36
 
b. Tujuan Pembiayaan Mikro 
Adapun tujuan pembiayaan mikro yaitu sebagai berikut:   
1. Upaya  mengoptimalkan  laba,  artinya  setiap  usaha  yang  dibuka  
memiliki  tujuan tertinggi  yaitu  menghasilkan  laba  usaha.  Untuk  dapat  
menghasilkan  laba  yang maksimal perlu kecukupan dana.  
2. Upaya meminimalkan resiko, artinya usaha yang dilakukan untuk 
mendapatkan laba yang  maksimal,  maka  pengusaha  harus  bisa  
meminimalkan  risiko  yang  mungkin timbul.  Salah  satu  risiko  tersebut  
adalah  kekurangan  modal  usaha  yang  dapat diperoleh melalui tindakan 
pembiayaan.   
3. Pendayagunaan sumber ekonomi, sumber daya ekonomi dapat 
dikembangkan dengan melakukan  mixing  antara  sumber  daya  alam  
dengan  sumber  daya  manusia  serta sumber daya modal. Apabila sumber 
daya alam dan sumber daya manusia ada dan sumber daya moda tidak ada. 
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c. Unsur-unsur Pembiayaan Mikro 
Pada dasarnya  pemberian  pembiayaan  didasarkan  atas  kepercayaan.  
Pemberian pembiayaan merupakan pemberian kepercayaan. Hal ini berarti  
prestasi yang diberikan benar-benar harus diyakini dapat dikembalikan oleh 
penerima pembiayaan sesuai dengan ketentuan yang telah disepakati. Berdasarkan 
hal tersebut unsur-unsur dari pembiayaan sebagai berikut: 
38
 
1. Adanya dua pihak, yaitu pemberi pembiayaan (shahibul mal) dan penerima 
pembiayaan (mudharib).  
2. Adanya  kepercayaan  shahibul  mal  kepada  mudharib  yang  didasarkan  
atas  prestasi  dan potensi mudharib.  
3. Adanya persetujuan, berupa kesepakatan pihak shahibul mal dengan pihak 
lainnya yang berjanji membayar dari mudharib kepada shahibul mal.  
4. Adanya penyerahan barang, jasa atau uang dari shahibul mal kepada 
mudharib.  
5. Adanya unsur waktu (time element).  
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d. Fungsi Pembiayaan Mikro 
Keberadaan bank syariah yang menjalankan pembiayaan berdasarkan 
prinsip syariah bukan  hanya  untuk  mencari  keuntungan  dan  meramaikan  




1. Memberikan pembiayaan dengan prinsip syariah yang menerapkan sistem 
bagi hasil yang tidak memberatkan peminjam. 
2. Membantu  kaum  dhafa  yang  tidak  tersentuh  oleh  bank  konvensional  
karena  tidak mampu memenuhi persyaratan yang ditetapkan oleh bank 
konvensional.  
3. Membantu  masyarakat  ekonomi  lemah  yang  selalu  dipermainkan  oleh  
rentenir  dengan membantu melalui pendanaan untuk usaha yang dilakukan. 
 
D. Akad Murabahah 
a. Pengertian Akad Murabahah 
Menurut bahasa Akad adalah Rabbth (ikatan), sedangkan menurut istilah 
memiliki dua makna yaitu: makna khusus akad yaitu ijab dan Kabul yang 
melahirkan hak dan tanggung jawab terhadap objek akad (ma‟qud „alaih), makna 
khusus ini yang dipilih hanafiyah. Sedangkan makna umum akad adalah setiap 
perilaku yang melahirkan hak, atau mengalihkan, atau mengubah, atau mengakhiri 
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hak, baik itu bersumber dari satu pihak ataupun dua pihak. Defenisi diatas adalah 
defenisi akad menurut malikiyah, safi‟iyah dan hanabilah.
40
  
Menurut UU Nomor 21 Tahun 2008 pasal 1 akad adalah kesepakatan 
tertulis antara bank syariah atau UUS dan pihak lain yang memuat adanya hak dan 
kewajiban bagi masing-masing pihak sesuai dengan prinsip syariah.
41
 Sedangkan 
Menurut bahasa, murabahah berasal dari kata ribhu, yang artinya keuntungan.
42
 
Menurut istilah, murabahah didefenisikan sebagai berikut: 
1. Bagian dari jenis ba‟i, yaitu jual beli dimana harga jualnya terdiri dari harga 
pokok barang yang dijual ditambah dengan sejumlah keuntungan (Ribhun) 
yang disepakati oleh kedua belah pihak, pembeli dan penjual. 
2. Dalam fiqih islam murabahah yaitu suatu bentuk jual beli tertentu ketika 
penjual menyatakan biaya perolehan barang, meliputi harga barang dan 
biaya-biaya lain yang dikeluarkan untuk memperoleh barang tersebut dan 
tingkat keuntungan (margin) yang diinginkan.  
3. Murabahah merupakan salah satu dari akad atau kontrak yang memberikan 
kepastian pembayaran, baik dari waktu maupun jumlah sehingga ketika kita 
mendapat pembiayaan dari bank syariah jumlah dan waktunya telah pasti dan 
sudah ditentukan diawal atau (cash flow-prederteminet) yang formulanya, 
                                                             
40
Oni Sahroni dan Hasanuddin, Fikih Muamalah, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 
2016), h. 4-5. 
  
41
Nurnasrina, P. Adiyes Putra, Kegiatan Usaha Bank Syariah, (Yogyakarta: Kalimedia, 
2017), h. 246. 
 
42






harga pokok ditambah dengan harga perolehan barang (biaya-biaya lain 
dalam memperoleh barang) ditambah dengan margin yang disepakati.  
4. Murabahah merupakan akad suatu barang dengan menegaskan harga belinya 




Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan Akad  
Murabahah adalah jasa pembiayaan dengan mengambil bentuk transaksi jual beli 
dengan cicilan dengan harga asal dan dengan dengan menyatakan harga pokok 
dan tambahan keuntungan (margin) yang disepakati. 
 
b. Dasar Hukum Akad Murabahah 
1. Al-Qura’an 
Dalil Al-Qur‟an yang menjadi landasan dari pembiayaan murabahah 
terdapat dalam QS. Al-Baqarah: 275.
44
 
ْ  ٱلَِّزيَي يَأُْكلَُْى  ُْن قَبلُ لَِك بِأًََِّ
ُي ِهَي ٱْلَوسِّ ۚ َرٰ ْيطَٰ ۟ا ََل يَقُُْهَْى إَِلَّ َكَوب يَقُُْم ٱلَِّزٓ يَتََخبَّطَُُ ٱلشَّ ْٰ بَ ْْ ُُ ٱلشِّ ُ ِه ۟ا إًََِّوب ٱْلبَْي
ي سَّ  ِعظَةٌ هِّ ْ ۟ا ۚ فََوي َجب َءٍُۥ َه ْٰ بَ َم ٱلشِّ َحشَّ َّ  َُ ُ ٱْلبَْي أََح َُّ ٱَّللَّ َّ ۟ا ۗ  ْٰ بَ َهْي َعبَد ٱلشِّ َّ  ۖ ِ أَْهُشٍُۥ  إِلَٔ ٱَّللَّ َّ ٰٔ فَلََُۥ َهب َسلََف  ِۦ فَٲًتََِ بَِّ
لُِذّىَ  ُْن فِيَِب َخٰ ُب ٱلٌَّبِس ۖ  ئَِك أَْصَحٰ
لَٰ  ّ۟ ُ  فَأ
Artinya: Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri 
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran 
(tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah 
disebabkan mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu 
sama dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 
mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai kepadanya 
larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), 
maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang 
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larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang kembali 
(mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; 
mereka kekal di dalamnya. (QS, Al-Baqarah:275) 
 
2. Al - Hadis  
Sedangkan landasan hadist mengenai transaksi murabahah ini terdapat 




Artinya: Hakim bin Himzan berkata: “Nabi S.A.W bersabda: penjual dan 
pembeli, keduanya bebas menentukan (untuk membatalkan atau meneruskan) 
selama belum berpisah, atau sampai keduanya berpisah. Jika keduanya jujur dan 
menjelaskan (kondisi barang dengan benar), maka berkahlah jual beli keduanya. 
Dan bila menyembunyikan sesuatu dan berdusta, dihapuslah berkah jual beli 
keduanya. (dikeluarkan oleh Bukhori pada kitab ke-34, kitab jual beli ke-19, bab 
apabila dua orang transaksi jual beli dan keduanya tidak menyembunyikan 
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3. Fatwa DSN MUI tentang Murabahah 
Bolehnya praktek murabahah telah ditegaskan lewat fatwa Dewan  
Syari‟ah  Nasional  No:  04/DSN-MUI/IV/2000, adapun ketentuan-ketentuannya 
adalah: 
a. Pelaku 
Bank membeli barang yang diperlukan nasabah atas nama bank sendiri dan 
pembelian ini harus sah dan bebas riba. 
b. Objek 
Barang yang diperjualbelikan tidak diharamkan oleh syariah islam. 
c. Harga 
Harga beli: dalam kaitan ini bank harus memberitahu secara jujur harga 
pokok barang kepada nasabah berikut biaya yang diperlukan. Harga jual: 
bank kemudian menjual barang tersebut kepada nasabah (pemesanan) dengan 
harga jual senilai harga beli plus keuntungannya. Harga dalam jual beli 
murabahah adalah harga beli dan biaya yang diperlukan ditambah keuntungan 
sesuai dengan kesepakatan. 
d. Akad 
Jika bank hendak mewakili kepada nasabah untuk membeli barang, akad jual 
beli murabahah harus dilakukan setelah barang secara prinsip menjadi milik 
bank. Jika bank menerima permohonan tersebut, ia harus membeli terlebih 
dahulu asset yang dipesannya secara sah dengan pedagang. Bank kemudian 
menawarkan asset tersebut nasabah dan nasabah harus menerimanya 





perjanjian tersebut mengikat: kemudian kedua belah pihak harus membuat 
kontrak jual beli. 
e. Uang muka 
Dalam jual beli ini bank dibolehkan meminta nasabah untuk membayar uang 
muka saat menandatangani kesepakatan awal pemesanan. 
f. Jaminan 
Jaminan dalam murabahah dibolehkan agar nasabah serius dengan 
pesanannya 
g. Discount 
Jika dalam jual beli murabahah LKS mendapat diskon dari supplier, harga 
sebenarnya adalah harga setelah diskon, karena itu diskon adalah hak nasabah 
jika pemberian diskon terjadi setelah akad, pembagian diskon tersebut 
dilakukan berdasarkan perjanjiaan (persetujuan) yang dimuat dalam akad. 
h. Pelunasan dini 
Jika nasabah dalam transaksi murabahah melakukan pelunasan pembayaran 
tepat waktu atau lebih cepat dari waktu yang telah disepakati, LKS boleh 
memberikan potongan dari kewajiban pembayaran tersebut, dengan syarat 
tidak diperjanjikan dalam akad. Besar potongan sebagaimana dimaksud diatas 
diserahkan pada kebijakan dan pertimbangan LKS. 
i. Denda / Saksi 
Nasabah mampu yang menunda-nunda pembayaran dan atau tidak 
mempunyai kemauan dan itikad baik untuk membayar hutangnya boleh 





nasabah lebih disiplin dalam melaksanakan kewajibannya, sanksi dapat 
berupa denda sejumlah uang yang besarnya ditenukan atas dasar kesepakatan 
dan dibuat saat akad ditandatangani, dana yang berasal dari denda 
diperuntukkan sebagai dana sosial. 
j. Ta‟widh  
a) Sengaja atau lalai menyimpang dari akad dan menimbulkan kerugian. 
b) Kerugian riil adalah biaya-biaya yang dikeluarkan dalam rangka 
penagihan hak yang seharusnya diterima. 
c) Real Lost not Opportunity Lost. 
Besarnya ganti rugi tidak boleh dicantumkan dalam akad.
46
  
k. Barang yang diperjualbelikan tidak diharamkan oleh syari‟ah Islam. 
 
c. Rukun dan Syarat Akad Murabahah 
Rukun dari akad murabahah menurut jumhur ulama ada tiga, yaitu:
47
 
1. Penjual dan pembeli („aqid) 
„Aqid atau orang yang melakukan akad yaitu penjual dan pembeli. Secara 
umum, penjual dan pembeli harus orang yang memiliki ahliyah (kecakapan) dan 
wilayah (kekuasaan).  
2. Shighat ijab dan qabul 
Shighat akad adalah bentuk ungkapan dari ijab dan qabul apabila 
akadnya akad iltizam yang dilakukan oleh dua pihak, atau ijab saja apabila 
akadnya akad iltizam yang dilakukan oleh satu pihak.  
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3. Ma‟qud „alaih (objek akad). 
Ma‟qud „alaih atau objek jual beli adalah barang yang dijual (mabi‟) dan 
harga/uang (tsaman). 
Sedangkan Syarat dari akad murabahah yang harus dipenuhi dalam 
transaksi ada empat, yaitu:
48
 
1. Syarat yang berakad (ba‟iu dan musytari) cakap hukum dan tidak dalam 
keadaan terpaksa.  
2. Barang yang diperjualbelikan (mab‟i) tidak termasuk barang yang haram dan 
jenis maupun jumlahnya jelas.  
3. Harga  barang  (tsaman)  harus  dinyatakan  secara  transparan  (harga  pokok  
dan komponen keuntungan) dan cara pembayarannya disebutkan dengan 
jelas.  
4. Pernyataan  serah  terima  (ijab  qabul)  harus  jelas  dengan  menyebutkan  









                                                             





d. Tujuan Murabahah 
Tujuan dari akad murabahah untuk  transaksi  ada dua, yaitu: 
1. Mencari pengalaman. Satu pihak yang berkontrak (pemesan pembelian) 
meminta kepada pihak lain (pembeli) untuk membeli sebuah asset. 
Pemesan berjanji untuk ganti membeli asset tersebut dan memberinya 
keuntungan. Pemesan memilih sistem pembelian ini, yang biasanya 
dilakukan secara kredit, lebih karena ingin mencari informasi disbanding 
alas an kebutuhan yang mendesak terhadap asset tersebut. 
2. Mencari pembiayaan. Dalam operasi perbankan syariah, motif pemenuhan 
pengadaan asset atau modal kerja merupakan alasan utama yang 
mendorong datang ke bank. Pada gilirannya, pembiayaan yang diberikan 
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Berdasarkan pemaparan yang dijelaskan oleh penulis pada bab-bab  
sebelumnya, maka kesimpulan yang dapat diambil adalah : 
a. Mekanisme  pembiayaan  mikro  sudah  sesuai  dengan  segi  penggunaan 
dana dan kesesuaian dengan prinsip syariah pada BRI Syariah KC 
Pekanbaru. Pembiayaan murabahah di BRI Syariah KC Pekanbaru 
berdasarkan akad akad murabahah bil wakalah yaitu pelimpahan kekuasaan 
oleh pihak bank kepada pihak nasabah dalam hal-hal yang boleh diwakilkan 
berupa memberikan kepercayaan kepada nasabah yang membelanjakan 
barang murabahah dan bank meminta nota kuitansi pembelanjaannya sesuai 
yang telah disepakati. 
b. Kendala yang dihadapi pembiayaan mikro dengan akad murabahah  di BRI 
Syariah KC Pekanbaru adalah terletak pada nasabah di mana ada nasabah 
melanggar peraturan yang sudah ditetapkan oleh pihak bank yang telah 
dibuat sesuai kesepakatan kedua belah pihak yaitu pihak nasabah dan bank 
berdasarkan prinsip syariah.  
c. Solusi yang diambil dalam menghadapi masalah pembiayaan mikro dengan  
akad Murabahah di BRI Syariah KC Pekanbaru adalah BRI Syariah KC 
Pekanbaru menerapkan prinsip kehati-hatian sebagai aspek jaga-jaga yang 
dilakukan BRI Syariah KC Pekanbaru untuk menghindari hal-hal yang tidak 





nasabah terlebih dahulu  sesuai  dengan prinsip yang harus terpenuhi yang 
dikenal dengan prinsip 5C, memberikan pembiayaan mikro sesuai dengan   
teori yang ada, kemudian pihak bank melakukan pengawasan dalam  
penyaluran  pembiayaan mikro  dengan tujuan  untuk  mencegah  terjadinya 
hal-hal yang tidak diinginkan dalam pengembangan usaha nasabah serta 
kelancaran pembayaran angsuran.  
B.  Saran  
Merujuk pada kesimpulan di atas maka penulis mencoba memberikan  
dan mengemukakan masukan atau  rekomendasi  bagi BRI Syariah KC Pekanbaru 
yang kiranya dapat menjadi bahan pertimbangan kepadanya yaitu: 
1. Agar divisi pembiayaan mikro  PT.  BRI  Syariah  Kc.  Pekanbaru  membuat 
peraturan tertulis dalam SOP (Standart Operasional Prosedure) pembiayaan 
mikro PT. BRI Syariah Kc. Pekanbaru mengenai mekanisme 
penandatanganan akad murabahah bil wakalah untuk membedakan manfaat 
antara bank syariah dengan konvensional kepada nasabah agar terhindar dari 
riba.  Maka semoga setelah membaca hasil penelitian ini maka diharapkan 
ada perubahan kearah yang lebih baik bagi semua pihak. 
2. Agar divisi pembiayaan mikro PT. BRI Syariah KC. Pekanbaru 
mempertahankan kinerja dalam memaintance nasabahnya yaitu dengan cara 
menjaga siltaturrahmi baik dalam kunjungan secara langsung maupun dalan 
interaksi secara mobile. Dan juga agar tetap menjaga silaturrahmi kepada 
nasabahnya meskipun telah menyelesaikan  kewajibannya  dalam  pelunasan 





3. PT. BRI Syariah Kc. Pekanbaru hendaknya lebih memberdayakan 
masyarakat yang kurang mampu untuk dibina  dalam  meningkatkan  usaha  
mikro mereka sehingga menjadi pengusaha sukses dan bertaqwa serta harus 
lebih mensosialisasikan produk-produk yang ada, khsusnya produk 
pembiayaan mikro agar lebih banyak masyarakat yang mengenal produk 
tersebut dan harus  lebih  giat  lagi  melakukan pemasaran  melalui  strategi-
strategi  yang  sudah  ada,  dan mengembangkan  strategi-strategi  tersebut  
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